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 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pembinaan karakter melalui 

keteladanan guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Atas Kyai 

Ageng Basyariyah Sewulan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dan Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng 

Basyariyah Sewulan. Pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

sumber. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahap pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah 

Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan melakukan pendidikan karakter melalui 

keteladanan berupa tutur kata, ciri kepribadian, sikap, dan penampilan yang 

sesuai dengan karakter religius, disiplin, demokratis, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, cinta damai, peduli lingkungan, dan peduli sosial. 

Kata-kata kunci: 

Pembinaan Karakter; 

Keteladanan Guru; 

Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Character Building; 
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Civic education. 

 Character Development Through the Example of Citizenship Education 

Teachers in High Schools. This study aims to reveal character abuse through the 

example of a Citizenship Education teacher at Kyai Ageng Basyariyah Sewulan 

Senior High School. This research is a descriptive research with a qualitative 

approach. The research subjects were Citizenship Education teachers and school 

principals at Kyai Ageng Basyariyah Sewulan Senior High School. Collecting 

data with interview techniques, observation, and documentation. Checking the 

validity of the data is done by triangulation of sources. Data analysis was carried 

out qualitatively through the stages of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results showed that the Citizenship 

Education teacher at Kyai Ageng Basyariyah Sewulan Senior High School 

conducted character education through exemplary speech, personality traits, 

attitudes, and appearance in accordance with religious character, discipline, 

democracy, national spirit, love of the motherland, love of peace , environmental 

care, and social care. 
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Pendahuluan 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk watak, serta 

membangun peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan yang bermartabat bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa supaya menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMahaEsa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun, secara 

umum pelaksanaan pendidikan formal disekolah belum berhasilmengemban tugas dalam membangun 

insan yang berbudi luhur sebagaimana diamanatkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ketidakberhasilan membangun insan berbudi luhur tersebut dapat 

dilihat dari maraknya fenomena tawuran pelajar, adanya pelajar yang suka mencontek, 

bullyingverbal/fisik oleh teman sebaya, dan pelajar sering membolos (Sudiatmika, 2013:324). 

Data dan fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan selama ini belum sepenuhnya 

berhasil pada aspek pembinaan karakter. Sekolah sebagai lembaga pendidikanformalterlalu terpesona 

dengan target-target akademis dan melupakan urgensi pembinaan karakter. Fenomena pendidikan 

formal yang hanya berorientasi pada pengetahuan juga dipaparkan oleh Supeni & Saddhono 

(2013:156) sebagai berikut. “Nowadays, the life of school, especially the elementary school 

experiences the degradation in humanism. Teachers are busy in giving lesson such as mathematics, 

language, physics, and biology. They put their orientation on cognitive achievement. They treat the 

students as the objects who must master the knowledge by passive cognitive activity to prepare school 

and national examinations. Teachers tend to deliver material, and focus on cognitive aspect without 

developing the students attitude and life values. Students as person do not get enough attention, 

therefore the knowledge that they master is not meaningful for themselves, life, and humanism.” 

Pendapat tersebut menegaskan bahwa guru di sekolah lebih sibuk membe-rikan pelajaran yang 

berorientasi kognitif, seperti pelajaran matematika, bahasa, fisika, dan biologi. Pendidikan sekolah 

formal hanya meletakkan orientasi pada prestasi kognitif dan menganggap siswa sebagai objek yang 

harus menguasai pengetahuan dengan aktivitas kognitif pasif. Orientasi ini semata-mata untuk 

mempersiapkan ujian sekolah dan ujian nasional sehingga dapat mengabaikan aspek perkembangan 

sikap dan nilai-nilai kehidupan. 

Orientasi pendidikan di Indonesia pada pencapaian kognitif juga belum membuahkan hasil yang 

memuaskan. Hal ini menambah catatan hitam pendidikan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) terhadap hasil tes di 76 negara, 

Indonesia berada pada posisi ke-69. Peringkat ini didasarkan pada mapel matematika dan science pada 

saat anak berusia 15 tahun (Coughlan, 2015). Keadaan seperti ini membuktikan bahwa pendidikan 

yang berorientasi pada kemampuan kognitif saja belum membuahkan hasil, terlebih lagi pada aspek 

pendidikan karakter. 

Di lain pihak, ada persepsi bahwa tugas dan tanggung jawab terhadap baik buruknya 

karakter/moralitas pelajar semata-mata hanya dipercayakan kepada guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan guru Pendidikan Agama. Khususuntukpelajaran PPKn, alokasi waktu 

yang disediakan sangat terbatas, yakni hanya 2 jam pelajaran (untuk KTSP 2006) dan 3 jam pelajaran 

(untuk Kurikulum 2013) setiap minggunya. Bahkan, tuduhan lain juga sering ditujukan pada sekolah, 

yang dirasa kurang memberikan pendidikan agama dan karakter yang baik (Setyawan, 2014). 

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai metode sebagaimana dinyatakan oleh 

Kirschenbaum (1995:6) yang dikelompokkan menjadi empat, yaitu penanaman nilai, keteladanan nilai, 

fasilitasi nilai, dan keterampilan nilai. Setiap metode mempunyai berbagai strategi untuk 

pelaksanaannya. 

Keteladanan menjadi sangat penting untuk mengatasi masalah karakter dan memiliki kontribusi 

yang sangat besar dalam mendidik dan membina karakter. Keteladanan lebih mengedepankan aspek 

perilaku dalam bentuk tindakan nyata daripada sekedar berbicara. Strategi atau metode keteladanan 
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dalam pembinaan karakter menjadi bagian dari pendekatan komprehensif yang merupakan sintesis dari 

dua metode tradisional, yaitu: (1) metode inkulkasi (penanaman) nilai dengan pemberian teladan; dan 

(2) metode kontemporer dengan fasilitasi nilai melalui keterampilan hidup (live skills) (Widyaningsih, 

Zamroni & Zuchdi, 2014:189). 

Strategi pembinaan karakter didukung dengan tata tertib sekolah yang wajib dipatuhi seluruh 

warga sekolah. Seluruh warga sekolah mempunyai tanggungjawab untuk menjaga nama baik Sekolah 

Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan. Keberhasilan pendidikan karakter di Sekolah 

Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan sangat ditentukan oleh keteladanan dari guru. Akan 

tetapi, guru tidak akan pernah berhasil menjadi teladan baik, jika hanya berusaha menjadi pribadi yang 

baik di sekolah, dan tidak baik di tengah masyarakat. Sikap guru di sekolah dan di luar sekolah akan 

memengaruhi caranya meyakinkan dan memengaruhi para peserta didik. Karena tidak menutup 

kemungkinan guru berinteraksi dengan peserta didik di luar sekolah dan di luar kegiatan pembelajaran 

di sekolah. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengungkap lebih dalam cara 

atau strategi pembinaan karater di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan melalui 

keteladanan guru Pendidikan Kewarganegaraan. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk 

mengungkap strategi pembinaan karakter di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan 

melalui keteladan guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru 

dan kepala sekolah yang terkait erat dengan keteladanan. Adapun guru yang dipilih adalah guru 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan pertimbangan bahwa guru PKn menjadi salah satu guru yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam pendidikan karakter seperti halnya guru Pendidikan Agama. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumen. Pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan triangulasi. Selain itu, untuk memenuhi 

keabsahan data, dilakukan juga triangulasi sumber.  

 

Hasil dan pembahasan 

Konsep keteladanan karakter religius tersebut diterapkan oleh guru di lingkungan sekolah Al 

Azhar yang melaksanakan pembinaan karakter religius melalui keteladanan. Pembinaan karakter 

dilakukan dengan mengisi waktu luang (jeda pergantian jam pelajaran) dengan tadarus Alquran. 

Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan oleh guru Pendidikan Agama dan guru PKn, namun sebagian 

besar guru melaksanakannya. Selain untuk menambah hafalan surat/ayat Alquran, kegiatan tersebut 

jugauntuk memantapkan kemajuan hafalan bagi guru yang akan dipantau oleh guru Pendidikan Agama 

sebagai penanggung jawab kegiatan hafalan Alquran. Setiap guru wajib ujian hafalan pada guru 

Pendidikan Agama minimal seminggu sekali.  

Guru yang memiliki jam mengajar yang banyak hingga jam mengajarnya mendekati waktu salat 

Zuhur, ia akan mengakhiri pembelajarannya segera dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk segera ke masjid. Guru pun mendampingi para peserta didik dan memberikan contoh untuk 

datang lebih awal dan segera berwudu, melaksanakan salat sunah, dan duduk di baris paling depan 

untuk bersiap melaksanakan salat berjamaah. Rutinitas tersebut juga terlaksana pada salat Asar 

berjamaah saat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Banyaknya kegiatan keagamaan di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan 

memiliki dampak positif terhadap religiusitas guru. Hal ini dikarenakan semua guru memiliki tanggung 

jawab yang sama dalam membina nilai-nilai keIslaman peserta didik. Konsekuensi demikian 

menjadikan guru harus lebih paham dan menguasai niali-nilai ke-Islaman tersebut. Misalnya dalam 
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pendampingan hafalan bacaan salat dan tadarus Alquran, guru harus lebih dulu menguasainya. Cara 

yang dilakukan dengan setoran hafalan kepada guru Pendidikan Agama Islam minimal satu kali dalam 

seminggu. Cara tersebut menjadi salah satu bukti keteladanan kepada siswa bahwa guru lebih dahulu 

melakukan apa yang dianjurkan kepada siswanya. Sebelum membina siswa untuk menjadi pribadi 

muslim, guru harus berusaha menjadi pribadi yang religius. 

Guru yang religius juga dapat diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran, misalnya selalu 

memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. Cara berdoa yang dilakukan tentu dengan 

khusuk. Selain itu, Siti Fatonah juga memaparkan usaha beliau untuk membentuk keteladanan religius 

dari segi penampilan. Penampilan yang ditunjukan dengan cara rapi menggunakan jilbab, tidak terlihat 

rambutnya, dan tidak memakai seragam kerja yang ketat. Cara ini untuk memberikan contoh bagaimana 

cara berpakaian yang benar dan Islami bagi siswa yang muslimah. 

Beberapa contoh sikap dan perilaku religius guru yang dipaparkan di atas merupakan cara yang 

dianjurkan oleh Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan dalam melakukan 

pembinaan karakter siswa. Harapannya supaya siswa beribadah tepat waktu, selalu memulai dan 

mengakhiri sesuatu dengan berdoa, memahami bacaan dan gerakan salat, mampu membaca dan 

mengamalkan Alquran dengan baik dan benar, serta berpakaian secara Islami. 

Saat ini dapat dikatakan bahwa pembinaan karakter religius di Sekolah Menengah Atas Kyai 

Ageng Basyariyah Sewulan berhasil. Sebagai buktinya siswa telah sadar salat Duha berjamaah pada 

jam istirahat pertama dan salat Zuhur pada jam istirahat kedua tepat waktu, tertib, dan khusuk. Siswa 

pun segera bergegas untuk datang lebih awal untuk menjadi muazin dan bertadarus sebelum azan. 

Selain itu, cara berpakaian siswa baik putra maupun putri sudah dikatakan sesuai ajaran Islam, yakni 

menutup aurat dengan baik (observasi, 8/3/2016). 

Cara lain sebagai wujud guru yang memiliki karakter disiplin yaitu dengan 

kesediaan/inisiatifuntuk mengisi jam kosong guru lain yang sedang sakit/izin. Kegiatan ini untuk 

menambah materi pelajaran atau memberikan pendampingan siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru yang berhalangan hadir.Harapannya supaya siswa memiliki rasa untuk menghargai waktu 

dan berusaha sekuat tenaga untuk menghargai waktu dengan melakukan hal-hal yang positif dan 

berguna. Sikap disiplin seperti ini dapat memberi gambaran kepada siswa untuk memiliki semangat 

menghargai waktu dan tidak pernah meninggalkan kewajiban-kewajiban sebagai siswa di sekolah atau 

di rumah.  

Keteladanan lain yangdilakukan oleh guru Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah 

Sewulan yaitu dengan cara disiplin memakai seragam kerja sesuai ketentuan yang telah disepakati 

bersama. Pemakaian seragam bagi guru akan berdampak pada seragam siswa sehingga siswa akan 

berusaha selalu memakai seragam sekolah yang sudah ditentukan oleh sekolah. Siswa pun akan malu 

apabila salah/ lupa memakai seragam sekolah yang tidak sesuai harinya. 

Guru yang mampu menjadi teladan disiplin akan menyiapakan perlengkapan belajar mengajar 

sendiri, karena terkadang banyak guru yang suka memerintah siswa untuk mengambilkan buku atau 

perangkat pembelajaran lainnya. Target guru Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan 

dalam membina karakter mandiri yakni supaya siswa dapat terbiasa menyiapkan peralatan belajar 

sendiri dan terbiasa menyelesaikan tugas tanpa tergantung kepada orang lain. Harapan guru dengan 

memberikan contoh atau keteladanan dalam pembinaan karakter disiplin akan menjadikan siswamampu 

mengaktualisasikan sikap disiplintersebut.Oleh karena itu, siswa mampu tepat waktu dalam beribadah, 

tidak terlambat untuk datang ke sekolah, tidak pernah absen/tidak masuk kelas tanpa keterangan, tepat 

waktu mengerjakan dan mengumpulkan tugas sekolah, keluar masuk kelas minta izin guru, menaati 

kontrak belajar, role of class, peraturan sekolah, dan selalumemakaiseragamsekolah denganbaik.  

Keteladanan sikap demokratis yang secaralangsungterasa dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari yakni dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untukmenyampaikan pendapat, bertanya, 

dan menjawab pertanyaan yang menjadi topik pembelajaran. Kegiatan ini juga secara langsung 
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menumbuhkan sikap demokratis dengan cara menghargai pendapat orang lain yang sedang 

disampaikan, tanpa memotong pembicaraan, dan meninggalkan sifat emosional meski berbeda 

pendapat. Komunikasi belajar dua arah inilah yang menunjukkan bahwa siswa merupakan subjek 

belajar bukan lagi sebagai objek belajar yang pasif. Bukti lain sikap demokratis guru, yaitu menerima 

perbedaan pendapat yang disampaikan oleh siswa berkaitan dengan topik pelajaran yang sedang 

dibahas, atau bahkan menyanggah pernyataan guru di dalam kelas sehingga akan menciptakan ruang 

diskusi antara guru dan siswa untuk menemukan pemahaman baru yang baik dan benar. Guru harus 

mampu membuka ruang diskusi dengan semua warga sekolah, baik dengan sesama guru maupun 

dengan siswa. 

Upaya guru mewujudkan nilai demokratis dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara 

memperlakukan siswa secara sama/tidak membedakannya berdasar gender/jenis kelamin, serta bentuk 

fisik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dan kegiatan di luar kelas. Misalnya guru memberikan 

kesempatan dan porsi yang sama untuk bertanya jawab dalam kegiatan diskusi. Cara yang dilakukan 

misalnya melakukan musyawarah tentang tata tertib kelas, kontrak belajar, dan pembentukan pengurus 

kelas di awal semester. Musyawarah ini menampung semua aspirasi siswa supaya siswa merasa aturan 

yang akan diikuti adalah hasil karya bersama. Harapannya siswa akan menerima dan melaksanakannya 

dengan rasa tanggung jawab. 

 Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan membiasakan warga sekolah untuk 

menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap hari sebelum pembelajaran jam pertama dimulai. Semua 

warga sekolah secara bersama menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan dipandu dan diiringi musik 

melalui pengeras suara yang dapat didengarkan di semua lingkungan sekolah, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Pada saat kegiatan ini, semua aktivitas di sekolah dihentikan dan seluruh warga 

sekolah mengambil sikap sempurna, berdiri tegak, dan bernyanyi bersama. Semua guru, pegawai, staf 

yayasan, petugas kebersihan hingga petugas keamanan sekolah wajib mengikuti pembiasaan ini. 

Bagiyangterlambat masuk lingkungan sekolah wajib menunggu di luar gerbang sekolah, karena gerbang 

pintu masuk ditutup selama 15 menit guna menghindari orang berlalu-lalang saat kegiatan ini 

berlangsung. 

 Kegiatan tersebut menjadi strategi pembinaan karakter untuk menumbuhkan semangat 

kebangsaan bagi siswa. Dengan memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menjadi teladan terdepan 

dalam menunjukan semangat kebangsaan. Dengan memimpin langsung menyanyikan Indonesia Raya. 

Cara lain yang digunakan untuk mengatasi kejenuhan saat siswa terlihat kurang bersemangat, beliau 

meminta semua siswa untuk berdiri dan bernyayi lagu-lagu nasional dengan dipimpin oleh siswa yang 

terlihat mengalami kejenuhan. Hal ini memiliki keuntungan berlipat, selain siswa kembali bersemangat, 

juga dapat tumbuh dalam dirinya rasa bangga terhadap lagulagu perjuangan dan lagu-lagu nasional.  

Keteladanan semangat kebangsaan oleh guru Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah 

Sewulan berdampak terhadap antusiasme siswa terhadap kegiatan-kegiatanyang bernuansakebangsaan. 

Seperti pada peringatan Hari Karini, semua siswa menggunakan baju pakaian adat Yogyakarta untuk 

melakukan upacara bendera sekaligus mengikuti perlombaan yang diadakan oleh sekolah masing-

masing. Selain itu, setiap pagi siswa bersemangat menyanyikan lagu Indonesia Raya secara bersama-

sama.  

 Diperoleh data bahwa ketika ada tingkah laku siswa yang mempunyai indikasi menggangu di 

dalam kelas, guru tidak memerintahkannya keluar dari kelas. Guru akan tetap berusaha membina dan 

pantang untuk mengeluarkan siswa dari dalam kelas karena semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama di dalam kelas.  

Dengan berbagai contoh keteladanan tersebut, siswa diharapkan mampu menciptakan dan 

menjaga hubungan baik serta menghormati guru, karyawan, pegawai, pelatih intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler sesuai ajaran Islam. Selain itu, siswa diharapkan mampu menjaga hubungan baik 

dengan sesama siswa baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Peneliti juga mendapat 
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sambutan dan sapaan yang bersahabat dari siswa di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah 

Sewulan. Siswa menyapa sambil tersenyum kepada tamu yang hadir di sekolah.  

 Peduli terhadap sesama perlu menjadi karakter baik semua orang, tidak terkecuali siswa di 

sekolah. Sekolah menjadi salah satu bagian dari lingkungan masyarakat sekitar. Dengan demikain, sifat 

peduliperludikembangkan pada wargasekolah, terutama guru dan siswa, terlebih sekolah Sekolah 

Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan sebagai sekolah Islami harus lebih memiliki kepekaan 

dan kepedulian dengan masyarakat sekitar.  

Guru mencoba mengembangkan sifat tersebut dalam kehidupan sehari-haribaik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. Misalnya saja beliau bersama guru-guru yang lain melakukan 

takziyah apabila mendengar kabar kematian, menjenguk warga sekolah yang sedang sakit, mengunjungi 

warga sekolah yang melahirkan. Terkadang apabila mendengar kabar kematian ketika pembelajaran 

PKn, beliau mengalokasikan waktu di akhir pembelajaran untuk salat gaib berjamaah dengan siswa di 

kelas yang sedang diampu dan kemudian berdoa bersama untuk yang meninggal.  

Paparan hasil penelitian tersebut menjadi bukti bahwa siswa di sekolah memiliki 

kecenderungan untuk meniru apa yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian, keteladanan menjadi 

penting untuk dapat ditiru/dicontoh. Ketelatanan tersebut menjadi metode yang sangat efektif dalam 

upaya pembinaan karakter siswa. Dengan metode keteladanan, siswa akan lebih mudah menangkap 

pesan moral yang disampaikan oleh guru. Terlebih lagi siswa akan lebih suka meniru sosok guru yang 

diidolakan. Dalam hal ini Bajovic, Rizzo, & Engemann (2009:18) menegaskan, “The importance of 

educators modeling good sets of values through these discussions may become of essence in developing 

moral action in students. Hal inilah yang menuntut guru untuk menjaga konsistensi keteladanan secara 

berkelanjutan baik sifat, sikap, dan tutur kata sehari-hari. Di sisi lain Jamaluddin (2013:188) 

mengungkapkan,“Character is one trait (habit) how to think, talk and behave. The positive attributes 

include enthusiastic, on time, and trustworthy should be reliable.” 

Dalam dunia pendidikan tersirat makna uswah atau keteladanan. Hakikat pendidikan 

merupakan proses mengagumi, meniru, dan mengambil yang benar. Seorang pendidik tidak boleh 

hanya sekedar memberi contoh kepada siswa-siswanya, tetapi harus menjadi contoh. Guru dapat 

membentukkepribadian efektif dengan cara berperilaku yang menyenangakan kepada siswa dan 

menunjukkan keteladanan (Saidi, 2013:6). Dengan konsistensi keteladanan, siswa akan semakin yakin 

untuk meniru sosok guru yang diidolakan. Konsistensi tersebut memerlukan adanya keselarasan antara 

apa yang diucapkan dengan apa yang dilakukan sebagai upaya pengamalan nilai-nilai karakter yang 

ingin disampaikan kepada siswa. Hal yang perlu diingat bahwa membina karakter tidak hanya sekedar 

memberikancontohgambaran apayang harus dilakukan, tetapi menjadi contoh dalam kehidupan sehari-

hari. Sosok yang diteladani dan yang meneladani merupakan komponen penting dalam pembinaan 

karakter. Hal ini dikarenakan interaksi guru dengan siswa merupakan kunci sukses pendidikan. 

Guru Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan dapat menekankan pentingnya 

nilai nilai adab yang dikembangkan oleh orang dewasa sebagai model, yang akan dicontoh oleh siswa 

dalam kehidupan sehari hari. Guru adalah model teladan atau uswatun hasanah (Daryati, 2014: 10). 

Prinsip pendidikan yang dikemukakan KiHadjar Dewantara yang diperankan oleh guru yaitu tut wuri 

handayani, yakni dari belakang seorang guru harus memberikan dorongan dan arahan, ing madya 

mangun karsa, yakni di tengah atau di antara siswa, guru harus menciptakan prakarsa dan ide, dan ing 

ngarsa sung tulada, yakni di depan, seorang pendidik harus memberi teladan atau contoh tindakan baik. 

Peneliti menemukan kesesuaian antara hasil wawancara terhadap guru dan hasil observasi di 

lapangan. Keteladanan guru Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan terbukti 

dilaksanakan dengan nyata, yang sebagian dari contoh keteladanan tersebut dapat diamati oleh peneliti. 

Contoh keteladanan tersebut terbukti menjadi strategi pembinaan karakter di Sekolah Menengah Atas 

Kyai Ageng Basyariyah Sewulan karena siswa dengan penuh kesadaran tanpa harus diperintah/diminta 

melakukan perbuatan dan kegiatan seperti yang dilakukan oleh guru. Pembinaan karakter melalui 
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keteladanan guru terhadap siswa tidak secara langsung terjadi, namun melalui proses pemberian contoh 

oleh guru terlebih dahulu, kemudian siswa mengikuti apa yang telah dilakukan oleh guru.  

Keefektifan keteladanan terbukti dari hasil observasi peneliti bahwa siswa menampilkan sikap, 

bertutur kata, dan berpenampilandenganbaik. Selain itu, siswa melakukan tindakan-tindakan yang 

berkarakter tanpa harus ada perintah dari guru. Misalnya, saat salat berjamaah siswa dengan sendirinya 

bergegas untuk ke masjid.Siswa juga membuang sampah ke tempat yang sudah disediakan, bertutur 

kata halus saat bertegur sapa/memanggil teman, dan menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan sikap 

sempurna. Di samping itu, siswa juga selalu menjaga kelas selalu bersih, berkunjung ke perpustakaan 

saat istirahat, dan menyapa peneliti saat peneliti berada di lingkungan Sekolah Menengah Atas Kyai 

Ageng Basyariyah Sewulan.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru PKn (dan guru-guru lain) di sekolah 

Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan telah berusaha menjadi teladan dalam 

pembinaan karakter terhadap para siswa berdasarkan delapan belas karakter yang dianjurkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Karakter yang dominan diteladankan oleh guru PKn adalah 

religius, jujur, disiplin, gemar membaca, cinta damai, semangat kebangsaan, cinta tanah air, demokratis, 

pedui sosial, dan peduli lingkungan. 

Pembinaan karakter di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan melalui 

keteladanan guru jika dikategorikan sesuai dengan pembinaan karakter di sekolah oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, maka dapat dikategorikan menjadi lima, yaitu: (1) pembinaan karakter 

yang berhubungan dengan Tuhan melalui keteladanan karakter religius; (2) pembinaan karakter yang 

berhubungan dengan kebaikan diri/pribadi melalui keteladanan jujur, disiplin, dan gemar membaca; (3) 

pembinaan karakter yang berhubungan dengan sesama manusia melalui keteladanan demokratis, 

menghargai prestasi, dan cinta damai; (4) pembinaan karakter yang berhubungan dengan lingkungan 

sekitar melalui keteladanan peduli lingkungan dan peduli sosial; dan (5) pembinaan karakter yang 

berkaitan dengan bangsa dan negara melalui keteladanan semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 

Metode keteladanan seperti yang ditunjukkan guru di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng 

Basyariyah Sewulan juga sesuai dengan gagasan Lickona (1997) yang menegaskan, “Cannot teach 

character unless they display character”. Artinya, di dalam interaksi guru dengan siswa, sikap/moralitas 

positif guru cukup berpengaruh. Guru dapat menjadi contoh pemodelan untuk membahas moral dengan 

mengambil peristiwaperistiwa penting yang terjadi dari kehidupan sekolah dan peristiwa saat ini. Guru 

tidak dapat mengajarkan karakter tanpa ia menampilkan karakter tersebut.  

Guru-guru di Sekolah Menengah Atas Kyai Ageng Basyariyah Sewulan telah berusaha menjadi 

teladan dalam pembinaan karakter melalui tindakan nyata, yaitu mengimplementasikan nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan di sekolah. Upaya tersebut sejalan dengan pendapat Syamsu (2012: 226), 

yakni “One effort that can be done is building character of students through maximizing the role of 

teachers”. Keberhasilan pembangunan karakter siswa membutuhkan contoh keteladanan atau model 

dari guru. 

Simpulan 

Berdasarkan paparan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pembinaan karakter melalui keteladanan guru Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Atas 

Kyai Ageng Basyariyah Sewulan diawali dengan memantapkan karakter pribadi guru terlebih dahulu. 

Selanjutnya, keteladanan diwujudkan dengan cara bertutur kata, bersikap, memiliki sifat, dan 

berpenampilan yang sesuai dengan karakter religius, jujur, disiplin, demokratis, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, dan peduli sosial 

yang dilakukan secara berkesinambungan. Diyakini oleh para guru bahwa dengan menjadi guru yang 

berkarakter, siswa akan merasa memiliki panutan atau model dalammewujudkan pribadi muslim yang 
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berkarakter dan berbudaya ketimuran sebagai ciri khas pendidikan di Sekolah Menengah Atas Kyai 

Ageng Basyariyah Sewulan. 
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